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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
            Bayi baru lahir (neonatus) adalah usia bayi semenjak usia 0 sampai 28 hari atau satu bulan. Resiko kematian bayi pada satu jam pertama  lebih besar daripada jam sesudahnya. Maka diberikan asuhan kebidanan neonatus menggunakan pendekatan manajemen kebidanan secara komprehensif menurut Helen Varney 1997.

  Bayi hingga usia kurang satu bulan merupakan golongan umur yang memiliki risiko gangguan kesehatan paling tinggi, berbagai masalah kesehatan bisa muncul yaitu diantaranya asfiksia, ikterus, hipotermia, tetanus neonatorum, infeksi/sepsis, trauma lahir, sindroma gangguan pernafasan, dan kelainan kongenital maupun yang termasuk klasifikasi kuning dan merah pada pemeriksaan dengan Manajemen Terpadu Bayi Muda (MTBM) ( Kemenkes, 2016 : 126-129 ).  
   Hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012, Angka Kematian Neonatus (AKN) sebesar 19 per 1.000 kelahiran hidup. Jumlah dan penyebab kematian bayi di Indonesia tahun 2015 adalah 44% BBLR, 25% asfiksia, 15% kelainan, 5% sepsis, 0% tetanus, dan 11% lain lain (Dinkes Jatim, 2015). Angka Kematian Bayi (AKB) di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2015 adalah 25,30 per 1000 kelahiran hidup, tetapi menurut program Millenium Development Goals (MDGs) tahun 2015 target AKB di Provinsi Jawa Timur adalah 23 per 1000 kelahiran hidup.  Angka tersebut belum memenuhi target MDGs untuk menurunkan AKB, sehingga pemerintah membentuk program terbaru pada tahun 2016 untuk menekan angka kematian bayi yaitu Sustainable Development Goals (SDGs) (Dinkes Jatim,2015). SDGs adalah program pembangunan berkelanjutan, yang memiliki 17 tujuan untuk periode 2016 hingga tahun 2030 mendatang. Target SDGs pada tahun 2030  AKN setidaknya hingga 12 per 1.000 KH (Kemenkes RI,2015). Pada data kematian bayi di Indonesia terdapat 44% BBLR, maka BBLR perlu diperhatikan lebih dari bayi normal untuk mengurangi jumlah kematian bayi di Indonesia.

            Sedangkan jumlah kematian neonatus di Kabupaten Malang pada tahun 2014 sebesar 176, kemudian meningkat pada tahun 2015 menjadi 264 kematian neonatus. Pada tahun 2016 mengalami penurunan menjadi 247. Pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 39 sampai bulan September 2017. Penyebab kematian terbesar pada neonatal adalah BBLR (Dinkes Kabupaten Malang, 2017).
       Berdasarkan data studi pendahuluan yang diperoleh dari PMB Anik Basuki AMd.Keb, Desa Ampeldento, Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang pada tahun 2016 jumlah persalinan normal tercatat 286 kelahiran dengan jumlah kematian 0. Pada data cakupan kunjungan Neonatal dapat dikatakan sangat baik, KN 1 100%, KN 2 97%, KN 3 94%. Masalah – masalah yang sering dijumpai pada bayi baru lahir hampir tidak ada, sebab pada PMB Anik Basuki Amd.Keb telah melakukan rujukan secara dini. 
 Peran dan tanggung jawab bidan sangatlah penting dalam mendukung kesehatan pada masa neonatal dengan memantau dan memberi pelayanan asuhan kebidanan yang bermutu sesuai dengan standar. Bidan sebagai pelaksana memiliki tugas memberikan asuhan kebidanan pada bayi baru lahir dan neonatus. Bidan memiliki fungsi antara lain melaksanakan asuhan kebidanan pada bayi baru lahir normal, melaksanakan asuhan kebidanan pada ibu meneteki; melaksanakan asuhan kebidanan pada bayi dan balita. Oleh karena itu bidan mempunyai wewenang dalam ikut serta menurunkan Angka Kematian Bayi (AKB) dan Angka Kematian Ibu (AKI). Asuhan yang diberikan oleh bidan diharapkan mampu menurunkan angka kematian bayi dengan memastikan keamanan, mencegah cidera dan infeksi, serta memberikan motivasi pada orang tua bayi agar percaya diri dan dapat bekerja sama untuk memberikan asuhan secara optimal. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melaksanakan asuhan kebidanan pada Bayi Baru Lahir (BBL) dimulai dari sejak bayi lahir hingga usia 28 hari di PMB Anik Basuki AMd. Keb dengan pemberian pelayanan asuhan kebidanan neonatus menggunakan pendekatan manajemen kebidanan secara komprehensif menurut Helen Varney 1997.
1.2 Batasan Masalah

      Asuhan kebidanan pada studi kasus ini dibatasi penulis berdasarkan ruang lingkup asuhan yang diberikan kepada neonatus yaitu mulai dari usia 0-28 hari.
1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum
       Mahasiswa mampu memberikan asuhan kebidanan neonatus dengan pendekatan manajemen kebidanan secara komprehensif menurut Helen Varney 1997.
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Mampu melakukan pengkajian data pada neonatus menggunakan manajemen kebidanan

b. Mampu mengidentifikasi diagnosa dan masalah kebidanan dalam asuhan kebidanan neonatus

c. Mampu mengidentifikasi diagnosia dan masalah potensial kebidanan dalam asuhan kebidanan neonatus 
d. Mampu mengidentifikasi kebutuhan segera dalam asuhan kebidanan neonatus

e. Mampu merencanakan asuhan kebidanan secara komprehensif sesuai kondisi dan kebutuhan dalam asuhan kebidanan neonatus

f. Mampu melaksanakan rencana asuhan kebidanan secara komprehensif sesuai kondisi dan kebutuhan dalam asuhan kebidanan neonatus 

g. Mampu mengevaluasi  asuhan kebidanan yang telah dilakukan dalam asuhan kebidanan neonatus
1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Menambah wawasan penulis tentang asuhan kebidanan neonatus guna peningkatan mutu pelayanan kebidanan.

b. Pengembangan ilmu pengetahuan serta pengembangan program di bidang kesehatan yaitu pada kesehatan neonatus.

c. Sebagai pembelajaran mahasiswa kebidanan untuk melakukan asuhan kebidanan selanjutnya, sehingga diharapkan dapat memberi konstribusi penting dalam menurunkan AKN.
1.4.2 Manfaat Praktis

a.  Bagi Penulis

Teori yang diperoleh, dapat dipraktikan secara langsung di lapangan yaitu dalam memberikan asuhan kebidanan pada neonatus.
b. Bagi Wahana Praktik (PMB)

Sebagai acuan untuk mempertahankan mutu pelayanan terutama dalam memberikan asuhan pelayanan kebidanan secara komprehensif pada neonatus dan tenaga kesehatan dapat memimbing dan memberikan ilmu yang dimiliki kepada mahasiswa tentang memberikan asuhan yang berkualitas.

c. Bagi Klien

Klien mendapatkan asuhan kebidanan komprehensif  yang sesuai dengan standar pelayanan kebidanan pada neonatus dengan pendekatan Helen Varney 1997.
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